BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya Tugas Akhir dengan judul “No Animal Testing pada Pembuatan
Kosmetik dalam Karya Seni Serat”, telah terwujud dengan melewati proses yang
sangat panjang. Adanya suatu tindakan berkarya seni sebagai media untuk
menuangkan ide, gagasan, imajinasi dan ekspresi diri. Proses perwujudan karya ini
bukan hanya penciptaan yang diutamakan, akan tetapi adanya suatu keseimbangan
antara konteks karya dengan penciptaannya.

Tahapan yang dilakukan dalam perwujudan karya ini melalui tahapan
eksplorasi ide melalui proses inkubasi yaitu perenungan terhadap ide yang ingin
disampaikan. Observasi terhadap No Animal Testing pada Pembuatan Kosmetik,
melalui tahapan ini dibuatlah" sketsa alternatif hingga sketsa terpilih yang
mempermudah dalam proses penciptaan karya. Tahapan perwujudan, tahapan ini
sangat mempengaruhi proses penciptaan karya. Adanya suatu hal yang perlu
disesuaikan sehingga terciptanya makna pada karya.

Penulis menciptakan karya yang dapat dikategorikan dalam karya seni serat
yang menggunakan material serat alami dan serat sintetis. Teknik yang penulis
pergunakan cenderung menggunakan tapestri, sulam tapis dan makrame.
Penciptaan ini menghasilkan empat karya seni serat dua dimensi dalam bentuk
panel dan wall hanging. Dalam proses perwujudannya, terjadi beberapa kendala
yang sedikitnya mempengaruhi proses karya.

B. Saran

Uji coba kosmetik pada hewan termasuk isu lingkungan yang minim
diketahui orang dan peduli terhadap keberadaannya. Untuk itu perlu digali lebih
lanjut lagi, literatur-literatur, sehingga masyarakat bisa mengetahui lebih banyak
tentang uji coba kosmetik pada hewan. Selain itu, pengetahuan dalam landasan teori
sebagai dasar konsep berkarya harus lebih diperkaya agar hasil karya semakin
memiliki kekuatan, baik dari segi ide (konsep) maupun visual (bentuk dan display).

Berdasarkan proses dan hasil pada penciptaan karya ini berbagai kendala
dalam pembuatan karya pasti akan ditemui, oleh karena itu sebaiknya mempelajari
dan melakukan percobaan terlebih dahulu agar menghasilkan karya yang
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diinginkan. Untuk proses pembuatan karya yang lebih maksimal dibutuhkan waktu
yang tidak singkat. Dalam proses pembuatan tapestry loom, saat pemasangan
benang lungsi pada paku perlu penambahan benang bantuan disisi kanan dan Kiri
agar saat penenunan benang pakan tidak mengecil dan mengkerut. Penambahan
referensi pada simpul-simpul makrame perlu diperluas lagi agar menghasilkan
karya yang lebih berbeda.

Kedisplinan dan kesabaran sangat diperlukan dalam melakukan proses
kreatif berkesenian. Bagian terpenting adalah menikmati prosesnya dengan sepenuh
hati dan itu bisa menumbuhkan kejujuran dan kemurnian dalam berkarya seni.
Penulis mengharapkan masukan, ide, kritik dan saran yang membangun agar dapat
mendukung kreatifitas dan bisa berkembang dalam berkesenian. Terimakasih,

salam alam dan budaya.
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